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PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Perbedaan Antara Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered
Head Together (NHT) dan Ekspositori Terhadap Hsil Belajar Peserta
didik.

Perbedaan antara penggunaan model pembelgaran kooperatif tipe Numbered
Head Together (NHT) dan ekspositori terhadap hasil belajar mata pelgjaran Figih
peserta didik kelas 111 M1 Muhammadiyah Plus Gemaharjo Kecamatan Watulimo
Kabupaten Trenggalek. Didapatkan rata-rata nilai pos tes kelas eksperimen adalah
95,50 dengan Standart Deviation sebesar 4,560 dan kelas kontrol 89,12 dengan
Sandart Deviation sebesar 7,549. Rata-rata nilai kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingan dengan kelas kontrol. Sehingga penelitian ini dapat disimpulkan
kelas eksperimen menggunakan model  kooperatif tipe Numbered Head Together
(NHT) mendapatkan hasil yang lebih baik dibandingkan dengan kelas yang
menggunkan metode ekspositori terhadap hasil belgar Figih kelas 1l M
Muhammadiyah Plus Gemaharjo Watulimo Trenggal ek.

Penggunakan model pembelgaran Numbered Head Togeteher (NHT)
merupakan salah satu tipe pembelgaran Kooperdatif yang menekankan pada
setruktur khusus yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi peserta
didik dan memiliki tujuan untuk mempelgjari materi yang telah ditentukan.
Teknik ini memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk saling
membagikan ide-ide dan mempertimbangkan jawaban yang paling tepat.

Teknik ini juga mendorong peserta didik untuk meningkatkan semangat kerja
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sama mereka™® Numbered Heads Together (NHT) juga digunakan untuk
melibatkan peserta didik dalam penguatan pemahaman pembelgjaran atau

mengecek pemahaman peserta didik terhadap materi pembelgjaran.*™

Sehingga penggunaan model pembelajaraan koopertif tipe Numbered
Heads Together (NHT) sanagat baik digunakan untuk meningkatkan hasil belgjar
peserta didik, karena peserta didik menjadi lebih aktif dan terlibat langsung

dalam proses pembel g aran.

Sedangkan penggunaan metode ekpositori merupakan metode yang dilakukan
guru untuk mengatakan atau menjelaskan fakta-fakta, gagasan-gagasan, atau
informasi-informasi  penting lainya kepada peserta didik. ™ Roy Killen
menamankan model ekspositori ini dengan istilah metode pembelgjaran langsung
(dirrect intruction), karena dalam metode ini materi pelgaran disampaikan
langsung oleh guru. Peserta didik tidak dituntut untuk menemukan materi itu.**
Metode ekspositori sama seperti metode ceramah. Kedua metode ini menjadikan
guru sebagai pemberi informasi (bahan pelgjaran).

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa, terdapat perbedaan model
pembelgiran Numbered Head Together (NHT) dan ekspositori dalam proses
pembelgaran dikelas. Numbered Head Together (NHT) lebih menekankan pada
pola interaksi peserta didik dengan peserta didik lainya, pembelgjaran aktif dan

pembentukan kelompok belgjar untuk saling bertukar ide-ide yang dimiliki oleh

peserta didik, sehingga kerja sama dalam kelompok dapat berjaln dengan baik dan
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meningkatkan pemahaman materi sehingga dapat mengkatkan hasil belgar
peserta didik. Sedangakan untuk metode ekspositori, pembelgjaran lebih terpusat
pada pendidik sehingga mengakibatkan peserta didik menjadi cenderung pasif dan

kurang aktif pada saat proses pernbelajafén ber_lang_su_ng dikelas.

. _Sumargiyani skripsi yang berjudul Efektivitas pe_hggunaan Mbdel
Pembelgjaran Numbér Head Together Terhadap Hasil Belgjar
Matematika Siswa SMP VIII SMP Muh-émméléliyah Pleret kabupaten
Bantul semester genap tahun garan 2014/2015. Dalam skrips tersebut
telah dissmpulkan bahwa hasil penelitian menunjukkan ada perbedaan hasil
belgar matematika antara pembegaran menggunakan  model
pembelgaran kooperatif tipe NHT dengan model pembelgaran
ekspositori pada siswa kelas VIII  SMP Muhammadiyah Pleret
kabupaten Bantul semester genap tahun garan 2014/2015. Ha ini
ditunjukkan pada basil uji-t dua pihak dengan tiwg= 2.2159 > tixe 2.007.
pada taraf siginifikan 5%. Hasl penelitian ini juga menunjukkan
bahwa pembelgaran menggunakan mode  pembelgaran  kooperatif
tipe NHT lebih efektif dibanding model pembelgaran ekspositori

daam meningkatkan hasil belgar matematika . Hal ini ditunjukkan

pada hasil uji-t satu pihak dengan tiyy 2.008 > tay 1.6755.M

> gumargiyani, Efektivitas penggunaan Model Pembelajaran Number Head Together

dengan model pembelajaran Ekspositori Terhadap Hasil Belgjar MatemaTika Siswa
SMP VIl SMP Muhammadiyah Pleret kabupaten Bantul semester genap tahun garan
2014/2015, jurnal pendidikan matematika, dalam http//eprins.uad.ac.id./2829/1/sumargiyani-
jurnal%20admathedu.pdf. diakses pada 10 mei 2017.
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Peneliti terdahulu membuktikan bahwa penggunaan model
pembelgjaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) lebih
efektif untuk meningkatakan hasil belgjar peserta didik. Dibandingkan
dengan penggunaan model Ekspositori yang kurang efektif dalam

meningkatkan hasil belgar pesertadidik.

Dari penelitian ini dapat ditarik kessmpulan bahwa model pembelgaran
Numbered Head Together (NHT) dapat mempengaruhi hasi blgjar peserta didik,
dibanding menggunkan metode yang konvensonal. Dan pembelgaran kooperatif
dapat menimbulkan terjadinya interaksi antara peserta didik melalui diskusi dan
secara bersama-sama peserta didik dapat menyelesaikan masalah yang dihadapi.
Dengan berdiskusi dan bekerja sama peserta didik akan lebih budah untuk

bertukar fikiran dan mengeluarakan ide-ide yang dimilki.



